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ABSTRAK

Perancangan area pemakaman dan wisata di Toraja Sulawesi Selatan, merupakan suatu upaya dalam menciptakan pemakaman tradisional yang edukatif,
kolektif dan berkesan memorial, reflektif dan rekreatif secara religius. Isu yang melandasi perancangan area pemakaman dan wisata karena untuk
mengoptimalkan lahan yang semakin berkurang dan penataan bangunan dalam suatu kawasan serta memperkenalkan dan mengenang sejarah Toraja melalui
tradisi sebagai tujuan pariwisata. Pendekatan Fenomenologi sebagai metode atau panduan dalam proses membuat dan menciptakan konsep desain.
Harapannya, dalam mendesain pemakaman ini untuk menjawab kebutuhan pemakaman masyarakat Toraja untuk beberapa tahun kedepan dengan konsep
pemakaman dan pengadaan upacara dalam satu kawasan yang sama, dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas pariwisata dan kawasan pemakaman yang

menyerupai taman, berkesan reflektif dan rekreatif secara religius.



ABSTRAK

The design of the cemetery and tourism area in Toraja, South Sulawesi, is an effort to create a traditional cemetery that is educational, collective and has
a memorial, reflective and religiously recreational impression. The issues underlying the design of burial and tourism areas are to optimize the decreasing land
area and the arrangement of buildings in an area as well as introducing and remembering Toraja history through tradition as a tourism destination.
Phenomenological approach as a method or guide in the process of creating and creating design concepts. The hope is that in designing this cemetery to
answer the burial needs of the Torajan people for the next few years with the concept of burial and holding ceremonies in the same area, equipped with tourism

facilities and a burial area that resembles a park, is effectively reflective and religiously recreational.



TIARA SAMBATA UMBAS | 61200582

/ | I
LATAR BELAI(ANG RUMUSAN MASALAH L PENDEKATAN SOLUSI
. -

(Kerangka Bbrﬂlkﬂ' ) ' - (Alur Permasalahon ) ' (_Permasalahan )
( Ide Solusi ) : r

“& ( Fenom%n?_)' B > (Analisis Permc:salzhan)_

( Metode )




KERANGKA BERPIKIR

(1) LATAR BELAKANG

@ PENTINGNYA PEMAKAMAN

6

Pembumian, penempatan terakhir,
penyimpanan jenazah di tempat
ang layak dan memfasilitasi proses
erkabung. Pemakaman bervariasi
?eggsurkcn budaya, agama dan
radisi

ORUANG TERBUKA HIJAU
Pekuburan sebagai taman kota
&

sebagai resapan air, dan aktivitas
sosial, berperan dalam ekosistem
kota

Perlu RTH, resapan air yang bagus
untuk kondisi fanah sebagai lahan
pertanian dan perkebunan

OGPEMAKAMAN ADAT TORAJA

®

| Rambu Solo, ritual pemakaman adat

Kuburan disebut "Patane. ukuran 3x3
|

|

'Potensi budaya, adat atau tradisi
dan sebagai ciri khas Toraja yang harus
dilestarikan

D FENOMENA

Keterbatasan lahan dan alih fungsi
lahan banyak dijadikan sebagai
!;ancr. ruko, perkebunan dan per-
anian

Minimnya fasilitas dan wadah terkait
vrusan kematian di Torgja

Belum ada TPU yang memadai

=

KESIMPULAN

(3) PERMASALAHAN
@ FUNGSIONAL

Bagaimana memenuhi tujuan dari
reflektif dan religius, yaitu dengan
menciptakan suasana yang
menenangkan & mengenang
kepergian Seseorang

Bagaimana. memenuhi fujuan dari
wadah fasilitas proses pemakaman
dengan menghadirkan fasilitas pen-
dukung seperti rumah duka, taman
doa dan lapangan upacara

......

© ARSITEKTURAL
(1) Baqnimnnu mendesain pemakaman
unfuk menjawab kebufuhan
A A= Pemakaman warga kota Rantepao

dengan mengoptimalkan lahan

£ BTN |
secara vertical

Bagaimana menciptakan ruang
?emckomcq yung menyerupal
aman, reflektif dan berkesan wisata
dan religius

(2

Bagaimana memadukan, fungsi
pemakaman dengan fungsi faman
publik agar dapat berjalan selaras

© g;:;,._;

Bf,

®:
y &

Bagaimana menciptakan ruan

yang memperhatikan da

menerapkan perasaan meruang
[sense of place) dengan keterlibatan
atau kehadiran fubuh melalui
persepsi visual, suara, sentuhan,
dan semua aspek sensorik

4]

ale

(4) PENDEKATAN

® Pendekatan perancangan dengan fenomenalogi

(® Konsep ide perunccngcn, pemakaman sistem
vertikal untuk mempertahankan lahan
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D METODE JEND  ANAUSS

© DATA PRIMER © ANALISIS SITE

observasi © Altenalif site
© Survey Lapangan € Kriteria site

Survey lapangan dan site
© TINJAUAN EKSISTING

Ukuran, kontur, akses ke site,

eksisting ( ANALISIS PERMASALAHAHAN :
€ Wawancara -FUNGSIONAL

Mengetahui proses adat -ARSITEKTURAL

dan fradisi serfa kebutuhan C) ANALISIS MAKRO

proses tradisi
&) Dokumentasi

ANALISIS MESO
ANALISIS MIKRO

(8) PROGRAMMING

@ Pelaku Kegiatan

€) Aktivitas

© Kebutuhan Ruang

O Besaran Ruang

© Hubungan antar Ruang

D KONSEP

© Tata Massa

(O DATA SEKUNDER

Rencana Tata Ruang
Wilayah Toraja
Mengetahui tata wilayah
dan peruntukan lahan

@) Literatur : Buku & Jurnal
€ Internet

(6) TINJAUAN PUSTAKA
© STUDI LITERATUR

@) Definisi Kematian

€) Definisi Pembusukan dan Filtrasi € Sirkulasi
€ Definisi Pemakaman © Vegetasi, Material
@) Definisi Pemmakaman Vertikal @) Struktur
(5] ﬁrgjaunn tentang Pemakaman 6 Utilitas
Adat Torgja

0 Standar Patane
&) Definisi Rumah Duka
©) Fenomenologi

© STUDI PRESEDEN

© Patane milik Bati' Nek Tangnga
& Pemakaman Kezoiuin Fuchu-Shi
€) Eternal Hill Columbarium

@) Udan Crematorium

© KESIMPULAN PRESEDEN

Konsep perancangan yang memikirkan kelanjutan penggunaan pemakaman dan pengoptimalan lahan secara vertikal dan menciptakan

potensi pariwisata.




ARTI JUDUL LATAR BELAKANG
6 m KABUPATEN TORAJA UTARA
Taman
th, .
Pemakaman

Kabupaten Toraja Utara adalah sebuah kabupaten yang terietak di Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia
] Pemakaman_

q dengan Ibu Kota Rantepao. Wilayah ini terkenal dengan keindahan alamnya serta kekayaan budaya
dan tradisi, ferutama dari suku Toraja yang mendiami daerah tersebut.

Menurut KBBI sendir, pemakaman merupakan tempat n - 2°35" - 3°15" Lintang Selatan u

menguburkan jenazah seseorang yang telah meninggal. " 119°- 120" Bujur Timur

Berbeda dengan permakaman, permakaman merupakan . . E—
sebuah lokasi atau tempat untuk memakamkan jenazah.

Saaban Obiek W

Menurut Dinas Lingkungan Hidup, pemakaman termasuk
dalam salah satu bentuk ruang terbuka hijau kota, karena
di area pemakaman ditanam beberapa jenis fanaman
yang bertujuan sebagai peneduh dan pengarah

Boeangin =
v

Tempat pemakaman julga sering dianggap sebagai tempat Batusitanduk
yang suci atau sakral, fempat untuk mengenang dan 3
menghormati kenangan orang yang telah meninggal.

] Pemakaman Vertikal Ladi

Sistem vertical (berfingkat) yang merupakan salah satu
usaha paling efekiif dan fungsional dalam merespon
fenomena keterbatasan lahan yang ada. Pada umumnya
pemakaman vertikal ini disusun tidak melebar dan
mempertahankan lahan yang ada

] Taman Pemakaman)

Taman Pemakaman adalah lahan yang digunakan untuk
memakamkan jenazah diserfai dengan prasarana dan

Palopo
Rantepao

sarana (Peraturan Daerah Khusus Jakarta No.3 Tahun 2007 Jumlah Jumlah

’ren’rung[ Pemakaman) Penduduk 268. 1 ?8 Penduduk 28 _555
Area Pemakaman Toraja Utara Jiwa. Rantepao jiwa.
Pemakaman dan diengkapi dengan fasilitas- Kabupaten Toraja Utara memiliki luas wilayah Kecamatan Rantepao memiliki luas wilayah

fasilitas pendukung lainnya. Berupa taman, dan mencapai 1.151.47 km?, rrisncacl 1029t
termasuk dalamruang terbuka hijau. R i it

ok 305,669 v

. : 2 masyarakat T
Biasanya pada kawasan ﬁemokﬂmﬂn didukung oleh fasilitas .m;; :..
seperti umah duka, rumah doa dan ruang yang memfasilitasi B -

proses pemakaman.

Kabupaten Toraja Utara yang dikenal sebagai pusat budaya Suku Torgja. Kecamatan ini merupakan

9 ) pusal administratif dan pusat perekonomian utama di Kabupaten Torgja Utara.
Fenomenologi
Batas-batas wilayah Toraja Utara

q Kecamaian Rantepao merupakan bagian dari Kabupaten Tana Toragja. Rantepao merupakan ibu kota

Merupakan sarana untuk merefleksikan secara intensif A\ Sebelah Utara AN

pengalaman sadar manusia (subjek] ferhadap sesuatu _ KU&I‘I Mamasa 9

([objek). Menurut KBBI, Fenomenologi merupakan hal-hal - (va Sulawesi Gﬂ'tﬂ]f

yﬂngd(_?pg’rr:jisuksikun dengan pancaindra dan diterangkan (G St s ) Kecamﬂktcnkﬁanteptao

secara ilmiah. - : : : merupakan kecamatan

i () R oo popice oo
Area Pemakaman Taman Pemokaman Pemakaman Verfika : - Kap 1 lar ‘oraj \ e e S AN B S eroanyax di Raobuparen

) = SLSRGieR I ADaRoIe (Prov. Sulawesi Barat) Toraja Ertclrc 3
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KEBUDAYAAN TORAJA DAN PROSES PEMAKAMAN ADAT

Budaya fradisional Toragja adalah warisan yang kaya dan beragam, men-
cerminkan nilai-nilai kekeluargaan, spiritualitas, dan kearifan lokal yang telah
ada selama berabad-abad.

Bentuk pemakaman dan makam dapal
mencerminkan slalus sosial orang dan

Penﬁngnyu hubungan keluvarga keberhasilan seseorang di masyarakat

Toraja. Makam yang megah dan
dalam bwaﬂ Ttﬂ'ﬂ]ﬂ upacara pemakaman yang besar bisa

4 E - = A - = 4 i P .
sanakala.com okural.co  KOrmpeCrscom CHf. Inﬂnrmm Crfnaomssg

Ciri khas budaya Toraja

Upacara Pemakaman Rumah Adal  |Seni Ukir Pemeliharaan Seni menjadi smbol kehormatan bagi orang
Rambu Solo Tongkonan Egr%;l r%nn Lembu Pertunjukan yang meninggal dan keluarganya
Tangan

Potensi Toraja

Melalui proses pemakaman itu, Rambu Solo menjadi daya tarik dari Toraja
terkhususnya bagi para wisatawan. Proses pemakaman ini menjadi
pengalaman wisata juga.

“ ‘ I l f‘ ! - ' @f I\”‘ ,ﬂ k Selain itu, terdapat ciri khas & daya tarik lainnya. Seperti

QO 06

Budayc: & Sﬁuktur Pertanian Pernandangun Wisata  Kesenian &
Tradisi Sosial ergjinan

“Rambu Solo” Merupakan upacara pemakaman fradisional Toraja yang terkenal di seluruh
dunia. Merupakan perayaan yang sangat penting dan merupakan bagian integral dari
kehidupan dan budaya masyarakat Toraja, dan memainkan peran pentfing dalam
mengekspresikan nilai-nilai sosial, spiritual, dan keagamaan

Proses Adat Rambu Solo

Persiapan Jenazah

-t 1 o ol s e \"h.

Penwmpunan Jennznh

s Penguburan SN Ma'Nene' &8

<

Proses adat ini dllukukun dengan selang wukiu yang beragam. Mulal dari berbulan-
bulan hingga bertahun lamanya. Sedargkan proses upacara pemakaman bisa terjadi
selama seminggu, dan tergantung dengan kesepakatan keluarga.
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PROSES ADAT DAN PERUBAHAN TREND PEMAKAMAN
Proses Adat Rambu Solo

Melalui proses pemakaman adat Toraja, beberapa proses bertahap dilakukan bisa pada tempat yang berbeda-beda dan dengan selang wakiu selama £ 1 minggu.
Pada masyarakat Toraja biasa menyebutkan proses ini dengan

© 2 (3 4] (5 ]
Ma'Parokko alang Ma'Pasolonglo Ma'Pasilaga Tedong Tarima Tamu Memotong Kerbau — @<l (e G R CGlgle Gl
(lenazah diangkat ke alang) {jenuzuiﬂ Elgﬁ c}llong ke (adu kerbau) (menerima tamu)
akkian

Proses tersebut pada umumnya dijabarkan dengan :

// \ \

Adu Kerbau

Persiapan Jenazah

_Penyimpanan Jenazah } | Pemotongan Kerbau

= Penguburan §#

SmMpal eraknr ogl

Qooraan 5
it Ly L R b b

Upacara Pemakaman

Tongkonan, miii keluarga/)  (Halaman kosong (Adu kerbau)] - (Jalan menuju pemakaman) ( Pemakaman ) ( Pemakaman )
kediaman keluarga — _.gfau “"Patane’

Tongkonan, milik keluarga/
[ked?nmﬂn keluarga

Perubahan - Trend Pemakaman

Perkembangan zaman membuat perubahan tempat pemakaman pada masyarakat Toraja. Perubahan ini terjadi dari zaman yang lama hingga paling terbaru, pada
saat ini. Perubahan ini sendiri terjadi dari proses masyarakat dalam menyediakan tempat untuk makam. Mulai dari perubahan makam batu yang harus dipahat
terlebih dahulu dengan mencan batu yang memungkinkan untuk makam. Selain itu, Goa tempat makam juga sudah penuh sehingga masyarakat memikirkan
alternatif lain untuk pemakaman.

CNBC In'dﬁnesin.com

Pefi diletakkan dalam goa (Goa Balu yang besar) I’ukn;m masih Iu:duuld:li :T Kuburan 'I'n;ue]“n
kayu pengunci kayu memasukkan

( Pohon ) ( Goa Batu ) ( Batu besar ) ( Patane ) ( Patane )

Dokumenlasi : Arsy Tour & Travels . Sumber pengumpulan dokumentasi @ Josevas, 2024
Pada saat ini, masyarakat Torgja sudah menggunakan pemakaman “Patane” dan pada satu patane, meruapakan satu keluarga dengan satu marga yang sama.

fﬂtoﬂe di isi >5 orang yang biasanya disusun dengan rak/bufet. Setelah itu, beberapa patane memiliki saluran jika mayat sudah saatnya bisa dimasukkan ke dalam
anah.




FENOMENA
FENOMENA YANG MUNCUL - PERMASALAHAN

I} KETERBATASAN LAHAN

[~} L;.iﬂ

Luas Wilayah 1.151.47 km? dan
Jumlah Penduduk 268.198 jiwa

Perkiraan 5 tahun kedepan
(2,34%)

meningkat.

(305.669 -

[elvjviv)

Alih fungsi lahan bertambah dan meningkat. Ruang terbuka hijau dipergunakan

untuk kebutuhan bangunan seperti rumah, ruko, bangunan perkantoran dan

beberapa untuk mata pencaharnian masyarakat seperti pertanian dan perkebunan.
RTH '

untuk kebutuhan lain ¢ i

ﬂ BUTUH FASILITAS YANG MEMADAI

Kebutuhan fasilitas dan tempat unfuk proses pemakaman biasanya difasilitasi
dengan Tongkonan (rumah adat) dan halaman yang merupakan milik keluarga
yang memberlangsukan upacara pemakaman

Namun pada beberapa kasus, beberapa masyarakat mencari lahan kesong bagi yang fidak
memiliki fempat untuk memberlangsungkan upacara fradisi.

[E] PENATAAN RUANG

TIARA SAMBATA UMBAS | 61200582

NAPA KATA MASYARAKAT ?

Populasi ‘

“Jika tidak memiliki lahan untuk upacara, biasanya kami mencar
tempat atau lahan yang kosong untuk melakukan proses fradisi.
Lahan hanya sementara sgja, jadi bisa mencar lahan lain dulu.”™
(Maria. Pata’dungan, 2021)

“Pernah ada yang berani untuk meratakan sekolah sementara.
hanya untuk digunakan dalam acara "Rambu Solo". (Rambu
Solo Ne' Sarrin, 2023)

Pemakaman atau pembangunan "Patane’” butuh jangka waktu,
sehingga perlu menunggu sampai selesai. (Herni Wati, 2024)

77

Melalui proses adat terjadi, dan fenomena
l, pe rfg%mdmm

muncu
memadai untuk melakukan proses adat ini.

Masyarakat/
Warga Toraja
“Tidak ada tempat pemakaman umum, sehingga keluarga sendir yang perlu

%%ﬂ ediakan lahan untuk penguburan dan pembangunan ‘patane’. (Edo,

lahan, tempat fasilitas

Sebelum patane, kuburan ferdapat pada kuburan batu dan tebing batu yang pada saat BSituasi Kawasan Pemakaman

ini dijadikan sebagai pariwisata di Torgja. Tidak ada tempat lagi, sehingga pengalihan

kuburan dimasukkan kedalam patane atau rumah makam modern.

Llonda === |emo

Kuburan batu dan tebing, sekarang sudah tidak di kuburan batu
dan tebing logi

A Kuburan "Patane” belum mendapatkan tempat khusus pada suatu kawasan.

Sehingga penataan ruang pada kota Rantepao belum ferfata dengan baik.
Hal ini dipengaruhi juga dengan patane yang diletakkan tergantung kemauan
masyarakat.

Beberapa kuburan yang menjadi daya w=(Ke'te Kesu' ym—=
tarik wisata di Torgja :

pemukiman masy.

Patane cenderung banyak dan bisa ditemukan ditengah-tengah aktivitas masyarakat.

P

Pemakaman di Toraja merupakan daya farik bagi wisatawan sehingga, banyak di-
jadikan sebagai panwisata.

Namun, hingga sekuran% banyak yang menganggap
bahwa kawasan pemakaman merupakan kawasan
yang keramat, menakutkan dan menegangkan.

Sehingga perlunya suasana reflekiif, religius yang
menenangkan bagi para pengunjung.
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FENOMENA- PERMASALAHAN

n PENGARUH LIMBAH TERHADAP LAHAN

Jenazah yang teruai di tanah Proses jenazah terurai

Limbah dapat mempengaruhi lingkungan sekitar. Salah satunya, limbah mayat saat Proses dekomposisi, mikroorganisme dan organisme tanah memecah jaringan tubuh

terurai pada tanah dapat mempengaruhi kondisi fanah, ada dampak positif dan menjadi unsur-unsur kimia yang lebih sederhana. Melibatkan bakteri, jamur, & organisme

negatif. lain yang memakan bahan orgcmlk sehingga men?ubahnyc menjadi senyawa yang lebih
[+ sederhana seperti air, karbon dioksida, dan mineral.

e Peningkatan kesuburan fanah e Penyimp karbon

Froses etomposjnazol Ionpa pe dapea! ~ belormpess’ membaniy menyimpan karbon
menyumbanggan JITISI K& aadiam anan, L i j emist T a
kmugmn tanah dapat meningkat S e

e Pembentukan tuguh_ hihﬂr(n e Filirasi air o
Proses dekomposisi organik dapal membeniuk Jenazah yang dikubur bisa sebagai penyarin
tanah hitam, kﬂvﬂﬂkgr? Eahdn?gganﬂc-& nutrisi  alami umﬁng hl:'ﬂ jan gng Mgﬁlpg&%mg
: 5

Bakieri, jamur, dan mikroorganisme lainnya mulai memecah bahan-bahan
organik seperti protein, lemak, dan karbohidrat menjadi senyawa-senyawa
yang lebih sederhana.

Organisme pengurai, seperti larva serangga dan cacing tanah membaniu
memecah jaringan fubuh yang lebih keras, seperti otot dan tulang

memperbaiki ku
e Menghasilkan habitat unik | | : Kelembaban, suhu, dan pH tanah memengaruhi proses kimia ini, yang pada
Pemakaman yang dikelelola dengan baik, dapat menjadi sumber dukungan bagi biodiversitas i ik.
ﬁembﬁhl;a g dik e folik ?mnnﬂ "m'm dﬂﬁuhewmfd | | akhimya membantu dalam peluruhan bahan organik

haya formali Sehingga,
'Il:ﬂ \ggunaan fg?mpgﬁf-,qmg gd;%gﬁm pengawet jenazah berdampak buruk bagi lingkungan, Bahan organik yang terurai dari %EHCIZCIh akan menjadi bagian dari tanah. Nuirien-nutrien
misaliya menyebabkan pencemaran air fanah. = B ' ang dulu terkandung dalam tubuh menjadi fersedia bagi tanaman dan organisme
ainnya. Ini membantu dalam pembentukan tanah baru yang subur.

Jenazah dengan formalin

© Proses terurainya jenazah yang menggunakan formalin © Potensi/dampak formalin bagi tanah
Jenazah dikuburkan

fermaldehida tonira — dokidasimenjad L. it § i nn resa Al o < Formalin pada tanah mengganggu keseimbangan nutrien dalam tanah, dan
menyebabkan penurunan produktivitas tanah dan pertumbuhan tanaman
larut dalam air tanah

Akar tanaman dapat menyerap formalin yang masuk, berpotensi menyebabkan

(Cme at proses dekomposisi }——— B“%%%E“EU‘FSE‘ Osgifi Jggg?g% kontaminasi tanaman yang dikonsumsi oleh manusia atau hewan —— bahaya untuk
sekitamya . kesehatan
“Penguburan jenazah yang diawetkan menimbulkan permasalahan, khususnya y 3% | Mengganggu keseimbangan ekosistem tanah, mengakibatkan gangguan pada
@ pencemaran fanah dengan formalin.” (National Library of Medicine, 2021) [ € e Inglkonart on hubungan simbiosis UHTGIDTQUH%S{HE di dalam tanah

Lingkungan bagi masyarakat Toraja
B Perfanian dan perkebunan masyarakat M Lahan pertanian dan perkebunan
“Pemakaman tidak ditanah, karena tanah pentfing untuk kami. Untuk lahan pertanian & perkebunan” o e

\ ® Mayoritas masyarakat memperoleh penghasilan ® Memperoleh sumber air, dari
melalui pertanian dan perkebunan. Sehingga sungai dan dari sumur bor
masyarakat cenderung sangat memerlukan lahan  uniuk memperoleh air bersih 7.7
dan tanah dengan kualitas yang baik. Rantepao, dokumentasi prbodi, 2023.

dream.cod

( tanah } E { air bersih ) Bl Kondisi lahan pertanian  BEKondisi lahan yang dijadikan

. : Jumal 1V, 2020
perfanian perkebunan

i pekuburan
Memerlukan lahan/ Memerlukan arr dengan | 4nan tercemari sehingga  Lahan banyak dijadikan untuk
Iuguh yang baik dan . kuaiitas yang baik mengganggu perfumbu o ‘Ekuburﬂﬂ? Konei tanah se-
v\ SUDUL tanaman dan mengganggu  kitar tidak memungkinkan
hewan (ikan) karena air sebagailahan perfanian

fercemar °



PERMASALAHAN - IDE SOLUSI TIARA SAMBATA UMBAS | 61200582

ALUR PERMASALAHAN

| Alur Permasalahan Fungsional | Alur Permasalahan Arsitektural

Kepadatan Penduduk Lahan Rumah Persemayaman Akdivitas Suasana Sosial

Peningkatan kepadatan Keterbatasan lahan &  Kapasitas ruang persemayaman  Adanya beberapa akfiv. Suasana figp ruang Memadukan pemakaman dengan
Eenduduk pada setiap alih fungsi lahan yang ada masih kurang memadai  dan kegiatan yang ber- mempengaruhi pe-  fungsi faman publik. Memperhatikan

ahun beda. ngalaman meruang proses fradisi

Proses pemakaman dan
- - penonion. . ¥ g ] : 3
uasana ryang merm- engelompokan ruang dan
.’ ‘ ; pengcrghi kéiugr a mer%pemgﬁkﬂn kebufuhan
ang sedang berduka engguna
Pengeloia) ' > =
» (sense of place ) ( fasilitas utama )
: Pelayat - -
( fasilitas penunjang )
) (Pengunjung)
Tingkat Kematian Kawasan Pemakaman Masyarakat Modern l

Meningkatnya jumiah Kawasan pemakaman  Masyarakat saat ini cenderung

penduduk sehingga awal, sudah padat dan  menginginkan sesuatu yang

jumiah kematian juga fidak ada TPU lagi dan  lebih cepat dan tidak ribet serta

meningkat butuh suasana yang butuh fasilitas memadai — 11 ' ' - ' -

menenangkan ("sirkulasi ) (suasanarwang) (alurruang) (fasilitas penunjang )

pendekatan , ada ulununmt.l_ﬂlﬂﬂ
dan bagaimana orang merasakan & meresapi ruang. (emosional
pemaknaan ruang

Permasalahan Fungsional

© éﬁé' Bagaimana memadvukan fungsi pemakaman dengan fungsi taman

o @®'ﬂ’ Bagaimana memenuhi fujuan dari aspek reflektif dan religius, yaitu : : publik agar dapat berjalan selaras

menciptakan suasana yang menenangkan & mengenang kepergian

:ﬁ _____ @ seseorang

(4] -{®): Bagaimana menciptakan ruang yang memperhatikan dan

(2] Bagaimana memenuhi tujuan dari pariwisata, yaitu menyediakan . menerapkan perasaan meruang (sense of place) dengan
begempu fasilitas umum sebagai penunjang objek wisata bagi s_ '-_-J1 keferlibcﬁﬂn G’rgu kehadiran iubuhgm{eelnlui perse’;si vis!.ml, su%m,
Masyarakat sentuhan, dan semua aspek sensorik

Permasalahan Arsitekiural Rumusan Masalah

(1) Bagaimana mendesain pemakaman untuk menjawab kebutuhan Merancang area pemakaman fradisional dengan meningkatkan potensi
A A emakaman warga kota Rantepao dengan mengoptimalkan pariwisata pada area pemakaman dan mendesain kawasan pemakaman
ooan ahan secara vertical yang menyerupai taman, berkesan reflekiif dan rekreatif secara religius

dengan mengoptimalkan lahan secara vertical yang tidak melebar tetapi

(2] Bagaimana mencipfakan ruang pemakaman yang menyerupai mempertahankan lahan.
taman, reflekiif dan berkesan wisata dan religius
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PERMASALAHAN DAN SOLUSI

Solusi
a KETERBATASAN LAHAN a PEMAKAMAN SATU KAWASAN

(OB Populasi meningkat alih fungsi lahan @ Penyediaan pemakaman dalam safu

Tempat pemakaman awal sudah padat ,ﬁgﬁgig?nggn bisa dalam safu kuburan

b PENATAAN RUANG b LANSEKAP

Penempatan kuburan (patane) belum tertata Penafaan lansekap/ kawasan pemakaman
I((Penotoun ruang kotfa). Belum ada kawasan dalam safu fempat yang sama dan dengan
husus untuk area pemakaman sistem sequence

¢ FASILITAS PROSES ADAT c PENYEDIAAN FASILITAS

Belum ada fasilitas umum yang dapat me- Menzediﬂkﬂn fasilitas-fasilitas sebagai wadah
wadahi proses adat atau tradisi pemakaman untuk berlangsungnya proses adat atau fradisi

d PEMAKAMAN YANG MENAKUTKAN d PEMAKAMAN REFLEKTIF DAN RELIGIUS

Pemakaman memberi kesan yang menakutkan [%\'I ﬁgﬂgﬁgﬂgﬁgﬁ”ﬁé@{‘ﬁ;ﬁ;ﬁﬁﬁ{;“gm S
dan menegangkan 153

Ada pengalaman ruang

e LIMBAH TERHADAP LINGKUNGAN e FILTERISASI LIMBAH

Limbah pemakaman dapat berpenf:_;aruh Podn Memperhatikan proses filfrasi limbah
lingkungan sekitar, terkhusus pada lahan-lahan dan pengelolaannya
pertanian dan perkebunan

LAHAN DAN KAWASAN PEMAKAMAN e _.-e PARIWISATA
Pemakaman vertikal dan penataan lansekap ~ ~ +_.;:-"1 Mendukung pengalaman budaya dan
area pemakaman s mempertahankan kepariwisataan

| a2 proses pemakaman———iradisi kematian
FASILITAS PENDUKUNGe ... 0 adat
Penambahan fasilitas umum dan fasilitas untuk - - oREFLEKTIF, RELIGIUS

mewadahi proses berlangsungnya tradisi atau -
adat pemakaman

FILTERISASI LIMBAH ® o | Alur dan tata ruang dengan memperhatikan
Perlunya filfrasi imbah pada area pemakaman S?F,E;l menerapkan e '5%quenee-pdﬂn sense
of place.

Fasilifas pendukung seperti taman doa,
ruang duka, dan elemen-elemen religius

PENDEKATAN

konsep pendekatan fenomenalogi

pengalaman sadar manusia ferhadap sesuatu
subjek - -objek

sense of place) dengan kemampuan manusia memahami
%U%T:l}g 'ME%UT F;Bﬁgﬂ man & I?;?Efﬁbafﬂﬂ atau kehadiran

Pemaknaan ruang melalui elemen-elemen seperti cahaya,
warna, tekstur, dan suara

_rukqslt‘ﬂusmangdﬂn pencahayaan, penggunaan material &
ekstur |

Perjalanan dan rute (Bertahap, punya alur-bergerak)

Koneksi dengan alam, material alami, pemandangan,
pencahayaan alami, atau desain yang menghormati alam.

|

Pendekatan

Fenomenologi

( Observasi Lapangan ) (  Studi Literatur )

(_langsung )
( online )

(  Wawancara

( Teori Pendekatan)

(  Dokumentasi ) ( Studi Preseden )




—
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Sequence

Naratif ruang (urutan ruang, alur
yang bercerita)

KONSEP DESAIN
KONSEP UTAMA KUALITAS RUANG
@ Kehidupan (Lahir-Mati) Cahaya Material
|
&

Kematian

Area pemakaman ini merupakan sebuah tempal unluk menceritakan
alur alau fase selama hidup hingga kemaltian. Dalam Toraja dengan

adanya 3 fase 1
Kehidupan Kelahiran Kematian
@ *—
Katuoan Kadadian kamatean

Proses kehidupan merupakan proses bagaimana manusia menjalani
dan menikmali kehidupan dari lahir hingga dewasa. Hingga saalnya
Kemalian. Kehidupan termasuk orang yang mengenang yang telah
liada dan yong liada diabadikan, bukan berarli dianggop mati, tapi
kembali ke tempal yang kekal.

e Melalvi Pendekatan Fenomenologi 3

SENSE OF PLACE

Memori dan Pengalaman Pribadi
— ﬂqgn

& * rotung (Tautau) yang dipaiong padac

'S

Karakteristik Fisik

Kehidupan Sosial dan Budaya
Tradisi
@@ @ bﬂdﬂ’fﬂ

I.tngkungun Alam
Vegetasi dan Tanaman air

E-. Keterlibatan Akfif
ag Partisipasi akfif seperti komunitas lokal

Indera Manusia

FENOMENA > SENSE

kKonleks: apu yvang dilihat langsung oleh manusia.

Menyaksikan Menyaksikan
Upacara adat Perfunjukon adu kerbau

Melihat ke jadian
yang ferjadi

Konleks: c:.pr:: yang didengar langsung oleh manusia.

Me nd engar ..
kejadian {:ng
terfadi

Mendengar Mendengar
puji-pujian proses
upacara. doa

Konteks : apa yang bisa ditangkap melalui penciuman

@
@
B

mencium &
memsuknn aroma
sekifar
Konteks . apa yang bisa dirasakan melalui sentuhan fisik
manusiq
_.
meraba,
menyentuh
Interaktif dan Akfifitas
Terlibal dan berpartisipasi dalom upacara adat, menyaksikan.
Selain kejadian yang terjadi, terdapat peran
arsitektur yang bisa dirasakan oleh manusia
Pengﬂhnrun Feﬁdengufm Senluhun Penciuman
~ Fen M:JIEfrl::lI T&kslur "l'l"l::mﬂ Sequence Hen’ruk "ul'ege’rusl

Material menggunakan banyak kombinasi dan
material rcx? ekat dengan alam. Seperti batu
bata, batu alam. Matenal lainnya seperti paving

| granif hitam untuk makam.

RENT

D=’ 3

e pada ruang lanskap, agar pengguna
f&.ﬂaml‘n dan meng emhuP ke%dclun g?ﬂng

manusia saat itu hadi

Bentuk bangunan mengikuli fransformasi dari
lala masa yang lahir dari site dan kontur.

kekayaan, kebahagioan, dan kemakmuran
[kesucic:n. kedamaian, dan spiritualitas
keberanian, semangat, dan vitalitas

keberanian, ketenangan, dan kedamaian
kebangsawanan, kemewahan, & keagungan

pertumbuhan, kesuburan, dan alam

- duka dan kesedihan

Warna khas Torgja mempunyai makna
lersendir. Pada kemalian, pada umumnya
warna merah dan hitam
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KONSEP TATA MASSA

SIRKULASI MASUK, BERDASARKAN ANAI.ISIS
ﬁ*ﬁﬁ’“ j =
’@e '"‘*i:; ..

NG/

OX (2

sebagai pintu sebagai pintu
masuk utama keluar

sebagai alur
SETVIS

J e
S — Jalur Servis ——

A

Menyediakan 3 akses jalan untuk akses utama, akses untuk transit
hewan dan akses jalur servis. Penggunaan sirkulasi dua arah yang
berbeda agar tidak menumpuk pada satu alur yang sama.
Sekaligus menambah alur sirkulasi untuk servis agar akses mudah dan
terjangkau

Jalan utama
— menuji sife

KONSEP TATA MASSA
W;ERI.AP-SITE + KON]'UR

. . - 2 | Ny " ol i E \
il CNT )y Y . o 1 - ’ 3 | Sl e L 4 -l ] -
: all - # r ik | S \ - I
ol e s e l\ 4 % = \ \ J r= L

Bentuk bangunan mengikuli transformasi dari tata masa yang lahir dari site dan kontur.

KETERANGAN

| Bangunan

m Perkiraan Akses
Sirkulasi Parkir, Hewan
dan Area Terbuka

Mﬁ-'(PH' : ’

| Site diapit oleh 4 jalan (JI. Lokal dan JI. Lingkungan)

B-ﬂm&f alami unfuk
re:spc:n kehasmgan

V-0

@ Lahan Parkir, Area

Terbuka
B Tempal Hewan
[ sirkulasi Servis
Panah merupakan sirkulasi uang dalam area

Q@ Masuk pemakaman.
€y Keluar
@ Sirkulasi , Lapangan

Hewan * Hewan Sirkulasi dalam merupakan garis linear, bertahap
@ Sirkulasi sesuai sequence ruang dan juga mengikuti konsep

Servis naratif ruang

MASSA BANGUNAN-ZONING

' -~ Pembagian masa bangunan
melalui'garis kontur

@ FPatane Tipe 1,2
Pemakaman Tanah

€3 Patane Tipe 3

€ Servis

@) Taman Doa

© Kantor Pengelola

0 Lapangan Adu Kerbau

€ Tempat Penjualan Peti

(8) Ruang Persiapan Jenazah
Rumah duka

© Lap. Upacara & Lantang
() Transit Hewan, Lap Hewan
@ Hall, R. Adminisfrasi

& Penjualan Peti

Ramp disabilitas
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KONSEP

KONSEP SIRKULASI

B Drop Off Kendaraan Hewan

Tata Massa
&P Masuk & Masuk
e Keluar Q@ Transit 1
@ Transit 2

Sirkulasi pengunjung

Area Servis

Kendaraan Servis
bisa mengakses
jalan pada kawasan

9

Bl Drop Off Area Servis
[ ISirkulasi Servis @ Masuk
9 Keluar
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GUBAHAN MASSA

Site

Gubahan Massa

Area Pemakaman

Tempat Hewan Transit 2

l

Y
1
-}
=]
3
o
g
1]
3
a
=
=]
-

\__/

Lapangan Adu Kerbau Kolam tanaman air

Tempat Hewan Transit 1 R. Arsip Duka

Toko Penjualan Peti

Food Court

Taman Doa
Mushola, R. Istirahat
Kanior Pengelola & Staf

Lapangan Upacara
Lantang Tallang

i

R. Adminisirasi

)
N

R. Keluarga

R. Penerimaan

R. Persiapan Jenazah

7
el
—1
3
1
1]
3
-5
o]
wr
2
Q
=

o —

Area Parkir M

' S

R. Tim Medis

|
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KONSEP

Potane Tige .=.
]
]

Patore termedio 50 LUnit setioo Tios

Patone Tipe 3
dx5
lHustrasi %usirusi
se onse
nep Kuhurug
Tanah

Struktur Panggung

nan dengan
pondasi foot plate

-ahan berkortur

Untue sarana mambantu
mn%%r;%tﬂfdm mdefﬂklﬁqng
peli poclkl yang palin
jouh dan knggl

-

N feneh, bicsonwo berodo podo
v, b e
. \

oin

tanl ckok menomm

Menaaunakan strukiur kolom beton
lingkaran pada bagian kantor, rumah
duko oan ruanga pemulasaran.
Pada geaung vang tidak simetris

\ im-ﬂ (@)
@




KONSEP

SIKLUS SISTEM AIR BERSIH DAN KOTOR
METERAN RWT

PAM

R.POMPA

o llustrasi Respon pada Ruang Akfif & Tidak Aktif

Automatic Rainwater @ Jalur listrik langsung disalurkan
Collection System : dari tiang listrik terdekat (JI. Alteri
Kolektor 1)

-F'_*n{: l'_“' jﬁ*-b"'_'l.
’1" i’jf—“J”I -||_|.I’ i;“'*-.'ll,l.ulj_l

DISTRIBUSI
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SIKLUS SISTEM JARINGAN AC CENTRAL
METERAN

PLN

?SEbﬂgiUn air hujan yang

: berlebih langsung kelanah

: dan di fillrasi + ditampung

@ Air kotor akan langsung masuk
: ke bak pembuangan koloran

TRAVO MDP SDP

— Automatic Rainwater Collection System
GUTERR RAMP
BUTERR RAMP
T [ T oL
SUMP PIT SUMP PIT

Sanitasi air bersih

? Air hujan, Pemanlaatan air hujan dilampung
! dengan penyediaan penampung khusus yang
i kemudian difilter

?Mr dari sumber air terdekal
: (Sumur bor)

Cor PFembuongan

RBC (Rotating Biological Conirol) _sums

N N T L ey

Q llustrasi Respon pada Ruang Tidak Aktif

Terdapal 2 jenis filtrasi uniuk filtrasi limbah pada kuburan, paling umum dan mudah digunakan adalah RBC dan ASP.
ASP pada bangunan Palane yang berlingkal, karena volume yang banyak. RBC unluk Patane yang berdiri sendiri

Pada ruang patane, terjadi evaluasi utilitas.

Filtrasi {Acﬁvuted Sludge Process)

Wilitas dengan menambahkan pipa afau
saluran khusus unfuk air yang dihasilkan dari \ !
tanah yang sudah menyatu dengan jenazah o0m

———

Mayat mulai hancur, Mayat yang hancur akan d]l:rur:mg ke Ilmbc:h akan terkumpul

menghnﬂlkcln air dm'r Irubumn cof bawah tanoh melalui pinty - dan melalui saluran khusus

Eémas dekomposisi & khusus pada lantai, air dapat |kui akan ada proses filivasi
lembapan mengalir kebawah

-rl

"'-Ilrjlll*n"
- |

Menjadi air bersih dan siap
dilepaskan ke alam, serla
lidak tercemar.

ol ki) wall

Gambar Bustrasi, Tahap-tahean lumpur skis

Frlezsi - AGT M1 el Prissess Pemgokaion Limbah, 2079 khusus.

Terdapal 2 jenis filtrasi, fillrasi air hujan dan filtrasi limbah. Bak penumpungun
air bersih dibagi rnen]judi 2, Penampungan air hujan dan tangki air bersih
lelah di filtrasi. Bak Toilel, wastalfel mengalir ke satu pembuangan air

RBC (Rotating Biological Control)
(f TR =
?ﬂ L T

s
T Penﬂmibuhcn filtasi alami
—pada proses filirasi

s
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) KIGSHIKAST PENGGUNG s
Pengguna yang akan menggunakan patane alau yang akan dimakamkan.

Lokal Pendatang
_Tidak punya lahan untuk patane _Ingin memackamkan di Torgja

__Tidak punya wadah unfuk upacara _Kembali memakamkan diToraja
Penggunaan fasilitas untuk berdoa

dan berbadah

Penggunaan fasilitas unfuk berdoa
dan beribadah

Jenazah yang pengguna dijabarkan,

akan di Jenazah yang sia Jenazah den
makamkan dimukgmrﬁm i Droses udcﬂm Droses ibudglt:

) UGN KUBURGI PAIGIE oo e

Patane ini disediakan untuk dibeli, dibooking untuk keluarga yang akan
menggunakannya dimasa ilu dan dimasa yang akan dalang

PATANE UNIT BANGUNAN

/= LJ.'E‘.L

O AT TIPE & KELAS.
frivivivy Tinggi 50 unit (1) A PEMAKAMAN PATANE 1
terhadap perabofan
Pakane Tipe:] 1.Uk Pefi=2x1m
3x3 h kapasitas = 1
] 2m2
Setengah 50 urit (2] PEMAKAMAN PATANE 2
Patane Tipe 2 .Uk Peli=2x1m
3x4 M kapasilas = §
10 m2
PEMAKAMANMN PATANE 3
Tinggi——— 50 unit e terhadap perabotan
Patane Tipe 3 lLUcePeli=2x1m
4x%x5 M kapasitas EEE_

PATANE GOA VERTICAL

0 h— =8

0O OO0 0D Ood 00 ooo no ooo
00 OO0 OO0 000 .00 600 .00 800 o/

OdoOodoOogoon

AH T

—J NJ

-
r—-—'_ Ilflul'll-

O
OgdO0O0O0ooao

O

llusirasi Sketsa Pribadi, Susunan makam goa dan patane.

wpage 40 € Klasifikasi ruang akdif
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page x

Ruang dan fasilitas hampir sebagian besar dibuka seliap saal, karena beberapa
diantaranya merupakan fasililas umum yang bisa diakses oleh masyarakat sekilar
dan sebagian fasilitas yang bisa disewakan pada jangka wakiu tertentu

Area Pelayanan Umum Area Duka Area Penunjang

R. Adminisinasi, Penerimaan, Penjualan Peti (bukan
Keamanan dan Kantor hanya pelaku pada site),
Pengelola & Tata Usaha Taman & Food Court

Area Service

Ruang CCTV, Janiior, Gud /Penyimpanan dan Ruang.
Mekonikal Bekirikal ey o

R. Persiapan Jenazah, Rumah

Duka, Area Pemakaman
(Bisa sebogai objek wisata)

Kebutuhan pengelcla dan
karyawaon dalam proses

pemeliharaan dan perawatan

pada area pemakaman

page 53
Hustrasi Kemposisi peletakan/penyusunan patane

Kemafian,

maie sau’

e
EEEEEmmEEE

Korfuoon

llustrasi Kompaosisi peletakan/penyusunan patane

@

lapisan lapisan
plat beton plat beton gabion
lapisan penutup lapisan penutup
Kombinasi antara ﬁ;ﬂmmn pefi dan atas dan
lantai susunan bafu dan gﬁgﬁ dari depan, tetap teriihat verikol,

matenal filter air

llustrasi peletakan/penyusunan patane dan goa vertikal
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) KONTUT POAG SHE oo DOGE X () PENETAPAN Al AFSHEKIUIGI e s PAGE 49
Kontur Site i
AT RS - e + Pengaruh Permasalahan dan penerapan fenomenologi
m&/_/\/_ '-ﬁhl Lo :' - “ Penerapan Fenomenologi juga dipengaruhi unfuk meningkatkan fungsi area pemakaman
i 2608 W ' o : ‘?;E;.G_H e yang sebelumnya belum ada di Torgja. Menjawab permasalahan dibutuhnya pemakaman

0 X R 4 x\hﬂ_'#;.,._f! dan fasilitas yang memadai, serta kondisi area mendukung fungsi kawasan pemakaman.
E o, Rl i, =3 "
f H,ﬂ' 2 e - O S S — Dijabarkan dengan :
] 0 ==, “H-:g:w .,-L I ".I .'a.l'. &

e \
U N - - T s e P ..-',r_ \ 5 "u‘dl
,:ff' r T 5“\- "Iﬁg@,i e 1 /] 4 + _—+ PERMASALAHAN KONSEP PEND. FENOMENOLOGI
RS e TR 5\ yiv | A
% e " Bcguimunu mendesain pemakaman age 20-21
S0 unfuk menjawab kebutuhan el
»?_j i M pemakaman warga kota Rantepao e el
s N dengan mengoptimalkan lahan
=R ) SR secara verlical
f.-ir % 71' “‘tj&j 1/ bogaoimana manusia merasakan
] bt el o £, =
: A . - - & mengartikan lingkungan mereka.
Kontur =~ AL ; Bagaimana menciptakan ruan
EEIATEF—*'“QQIﬂm ~ '! el N . ! emakaman yun% menyerupdl SENSE OF PLACE
s=mn v Terrendak Q) L R aman, reflektif dan berkesan wisata +
r o b o Y Y N | W .| Al S HL dan reﬂglus —
iy : s G — . KUALITAS RUANG
Kondisi Topograli pada sile termasuk curam, memiliki kelinggian
kontur paling linggi >10 meter dari dalaran rendah v Lo Pemaknaan ruang melalui elemen-
e&.‘-, Eﬂgﬂimﬂﬂﬂ memadukan fungsi elemen yang bisa dirosakan manusio
pemakaman denrc_;gn fungsi tfaman l
publik agar dapaft berjalan selaras
e~ ]
2(®% Bagaimana menciptakan ruan @
ho o'@‘* yu%g memperhatikan duﬁ
- T? menerapkan perasaan meruang diiplementasikan pada konsep
= (sense of place) dengan keterlibatan erancangan bangunan dan
atau kehadiran fubuh melalui andscape
Kontur o persepsi visual, suara, sentuhan,
E-I0 A Ter-finggi dan semua aspek sensorik

eI v Ter-rendah

Selisih tinggi kontur 30

30ft/3m=10m _ |
2 : . SENSE OF PLACE KUALITAS RUANG
Q Klasifikasi ruang aldif -z e POGE Melibatkan pemahaman tentang bagaimana Pemaknaan ruang melalui elemen-elemen
Ruang dan fasilitas hampir sebagian besar dibuka seliap saal, karena bebera?a mg{r'tauks;:c miefasakan & mengartikan lingkungan ?nrgl_ﬁggr E&%?a U?E.m dirasakan, dilihat oleh
ar ; ;

*‘ diantaranya merupakan fasilifas umum l)((r::ng bisa diakses oleh masyarakal seki
dan sebagian fasilitas yang bisa disewakan pada jangka waklu tertentu
Area Pelayanan Umum Area Duka Area Penunjang

@

h an Fencn;cr,rcnn MaLrﬁal

k. Adminisirasi, Penerimaan, Jll R. Persiapan Jenazah, Rumah Penjualan Pefi (bukan Memori & Karakleristik kehidu

Keamanan dan Kantor Duka, Area Pemakaman hanya pelaku pada site), Pengalaman Fisik Sosial Bﬁdayc

Pengelola & Tata Usaha (Bisa sebagai objek wisata) Taman & Food Court
Area Service =L

- = kebutuhan pengelola dan £a
Ruang CCTV, Janitor, Gudang/Penyimpanan dan Ruang. ka an dalam proses
SR Beped pemﬁéuﬂg?é’é' dSS,SE{,%"’L?f"” Lingkungan Aktifitas Warna Sequence of
p a %\Iﬂm Pengunjung ?puces
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